
ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji tentang konflik buruh bongkar muat barang di Gampong Panggoi 

Kecamatan Muara Dua Kota Lhokseumawe. Permasalahan penelitian ini yaitu penyebab 
tidak terjadi konflik pada kelompok buruh Dusun A dengan kelompok buruh Dusun D dan 

dampak sosial dengan terjadinya konflik antara Kelompok Buruh Dusun A dengan 

Kelompok Buruh Dusun B dan Dusun C. Perspektif teoritis yang digunakan adalah teori 

konflik menurut Ralf Dahrendorf. Teori ini menjelaskan konflik terjadi karena adanya 
kompetisi peralihan kekuasaan antara kelompok semu dengan kelompok 

kepentingan.Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Temuan penelitian ini menunjukkan 
motivasi relasi damai buruh Dusun A dengan buruh Dusun D tanpa terjadinya konflik yaitu 

(a) kelompok buruh Dusun A kekurangan pekerja sehingga membutuhkan kelompok buruh 

Dusun D yang memiliki etos kerja yang bagus sehingga menguntungkan kelompok buruh 
Dusun A sehingga terjalinnya hubungan kerjasama; (b)Konflik terjadi antara buruh Dusun 

B dan C dengan kelompok buruh Dusuh A karena memiliki wilayah bongkar muat barang 

namun tidak bersedia bekerjasama dengan kelompok buruh Dusun B dan C karena tidak 

memiliki kinerja seperti yang mereka harapkan, sehingga tidak menguntungkan posisi 
mereka sebagai quasi group; (c)diantara quasi group dan interest group muncul quasi 

interest yaitu buruh Dusun D yang bersedia menyokong quasi group yang sesungguhnya 

buruh Dusun A karena kepentingan mereka terakomodir, namun jika kepentingan buruh 
Dusun D tidak terakomodir maka mereka tidak akan menyokong buruh Dusun A. Dampak 

sosial dengan terjadinya konflik antara Kelompok Buruh Dusun A dengan Kelompok Buruh 

Dusun B dan Dusun C adalah (a)hubungan sosial antar kelompok buruh mulai renggang 
dengan tidak pernah berkumpul bersama; (b) kedua kelompok buruh tidak pernah saling 

mengundang, berkunjung, dan membantu pada berbagai acara, dan (c) tidak saling 

bekerjasama pada kegiatan sosial gampong 
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